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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan dan pembangunan kadang-kadang digunakan secara sinonim di
dalam risalah ekonomi. Walaupun penggunaan ini kadang-kadang dapat diterima,
namu bisa membingungkan. Kedua istilah itu bisa memiliki arti yang berbeda,
implisit dalam penggunaan umum dan eksplisit dalam apa yang mengikutinya. Secara
khusus, pertumbuhan ekonomi berarti lebih banyak output. Pembangunan ekonomi
menyatakan tidak hanya lebih banyak output tetapi juga lebih banyak macam output

daripada yang diproduksi sebelumnya.

Robert Clover (1966) menemukan telaahnya mengenai ekonomi Liberia
sebagai pertumbuhan tanpa pembangunan. Telaah itu menjelaskan tentang naiknya
dengan cepat ekspor komoditi primer Liberia dan kekayaan yang terutama dimiliki
perusahaan-perusahaan asing, dan berlanjut dengan mencatat tidak adanya
perubahan-perubahan setruktur untuk menginduksi pertumbuhan komplementer di
dalam beberapa sektor ekonomilainnya dan perubahan lembaga untuk membagi

keuntungan pendapatan rill diantara semua sektor kependudukan.
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Jika kita membicarakan teori pertumbuhan ekonomi, kita membuat
perbedaan yang sama antara pertumbuhan dan pembangunan. Model pertumbuhan
atau paling sedikit haruslah merupakan subyek yang siap untuk diukur dan diuji
secara empiris. Perbedaan antara model pertumbuhan dengan model pembangunan
dapat disimpulkan dari perbedaan dalam proses pertumbuhan dengan proses
pembangunan itu sendiri. Komposisi ekonomi yang beraneka ragam, perbedaan
dalam reaksi skektoral, dan reaksi individu dalam seting kemiskinan diabaikan atau
dilalaikan oleh model pertumbuhan, tetapi mereka adalah inti dari model

pembangunan ekonomi.

a. Model Pertumbuhan Adam Smith
Aliran Klasik timbul pada akhir abad ke-18 dan permulaan abad ke-19 yaitu
pada masa permulaan revolusi industri. Topik pokok dari mereka adalah
perkembangan ekonomi. Menurut kaum klasik sebagai keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi liberal atau kapitalis merupakan perlombaan atau disebabkan karena adanya
pacuan antara kemajuan teknologi dan pertumbuhan jumlah penduduk, tetapi
akhirnya akan terjadi kebalikannya, yaitu pertumbuhan penduduk lebih cepat

daripada kemajuan teknologi, akibatnya prekonomian akan mengalami stagnasi.

Adam Smith (1723-1790), ternyata bukan saja dikenal sebagai pelopor
pembangungan ekonomi dan kebijakan Laissez-Faire, tetapi juga merupakan ekonom
yang pertama banyak menumpahkan perhatian pada masalah pertumbuhan ekonomi.

Menurut Smith, sumberdaya alam yang tersedia merupakan wadah yang paling
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mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumberdaya alam yang

tersedia merupakan “batas maksimum’ bagi pertumbuhan suatu perekonomian.

Sumberdaya insani (jumlah penduduk) mempunyai peran yang pasif dalam
proses pertumbuhan output. Stok modal, menurut Smith, merupakan unsur produksi
yang secara aktif menentukan tingkat output. Peranannya sangat sentral dalam
peroses pertumbuhan output. Jumlah dan tingkat pertumbuhan outut tergantung pada

laju pertumbuhan stok modal.

Menurut Smith, potensi pasar akan bisa dicapai secara maksimal jika, setiap
warga masyarakat diberi kebebasan seluas-luasnya untuk melakukan pertukaran dan
melakukkan kegiatan ekonominya. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi perlu
dilakukan pembenahan-pembenahan dengan menghilangkan peraturan-peraturan,
undang-undang yang menjadi penghambat kebebasan berusaha dan kegiatan
ekonomi, baik antara warga negara disuatu negara maupun antar warga masyarakat

antar negara.

b. Model Pertumbuhan Ricardo
David Ricardo merupakan ahli ekonomi yang pertama menyusun doktrin
klasik kedalam suatu kerangka analisis ekonomi yang selaras. Masyarakat ekonomi
dibagi menjadi tiga golongan yaitu Golongan Kapitalis, Golongan Pekerja, dan
Golongan Tuan Tanah. Sesuai dengan penggolongan masyarakat, maka pendapatan

nasional tersebut juga dibagi tiga yaitu Upah, Sewa, dan Keuntungan.
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David Ricardo membedakan penerimaan bruto kdan netto. Penerimaan bruto
yaitu nilai pasar dari barang akhir yang dihasilkan dalam periodewaktu tertentu,
sedang penerimaan netto merupakan pendapatan yang memungkinkan pertumbuhan
ekonomi yaitu berupa selisih antara penerimaan bruto dengan nilai-nilai barang yang

dibutuhnkanuntuk mempertahankan tenaga buruh yang menghasilkannya.

Model pertumbuhan Ricardo menekankan limit pertumbuhan yang
disebabkan oleh kelangkaan tanah. David Ricardo (1772-1823), kurang
memperhatikan pertumbuhan dan lebih tertarik pada distribusi pendapatan dan
perdagangan luar negeri. Seperti juga Smith, Ricardo percaya bahwa pertumbuhan
berasal dari apa yang ia sebut “akumulasi”, yaitu dari pembentukan modal. Bagi
Ricardo, pembentukan modal (investasi) berbeda-beda menurut keuntungan sebuah

negara, dimana pemerintah terlalu kecil untuk menjadi investor penting atau peserta.

Menurut Ricardo peranan akumulasi modal dan kemajuan teknologi adalah
cenderung meningkatkan produktifitas tenaga kerja, artinya bisa memperlambat
kerjanya The Law Diminishing Retruns, yang pada gilirannya memperlambat pula

penurunan tingkat hidup kearah tingkat hidup minimal.

¢. Model Harrod-Domar
¢ Model Domar
Domar membangun modelnya disekitar pertanyaan berikut: karena investasi

disatu pihak menghasilkan pendapatan dan dipihak lain menaikkan kapasitas
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produksi, maka pada laju berapakah investasi harus meningkat agar kenaikan
pendapatan sama dengan kanaikan di dalam kapasitas produktif, shingga pekerjaan

penuh dapat dipertahankan?

Kenaikan kapasitas produksi. Produktivitas rata-rata sosial dari investasi
(=AY/I). Oleh karena itu Ic lebih kecil daripada I.s. Ic merupakan jumlah netto

potensi kenaikan output perekonomian tersebut, yang kita kenal sebagai efek-sigma.

Kenaikan yang diperlukan dalam kenaikan agregat. Sisi permintaan dalam
sistem Domar dijelaskan dengan pengali (multiplier) Keynesian. Misalkan kenaikan
rata-rata pendapatan dinyatakan AY dan kenaikan dalam investasidengan Al dan
kecendrungan menabung a (alpha) (=AS/AY). Maka kenaikan pendapatan itu akan
sama dengan multiplikator (1/a) kali*kenaikan dalam investasi.

AY=AI e
a

Equilibrium. Untuk mempertahankan tingkat equilibrium pendapatan pada pekerjaan

penuh, permintaan harus sama dengan penawaran agregat.

AI1

—=lo
a

Dengan membagi dua ruas persamaan dengan I dan mengalikannya dengan o maka

akan didapatkan:

—=qo**
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Persamaan ini menunjukan bahwa untuk mempertahankan pekerjaan penuh laju
pertumbuhan investasi otonomus netto (Al/l) harus sama dengan ac (MPS kali

produktivitas modal).
¢ Model Harrod

Prof, R.F Harrod mencoba menunjukan dalam modelnya bagaimana
pertumbuhan mantap (yaitu equlibrium) dapat terjadi dalam prekonomian. Model

Harrod didasarkan pada tiga macam pertumbuhan.

1. Laju pertumbuhan aktual, dinyatakan dengan G, yang ditentukan oleh rasio
tabungan dan rasio modal output.

2. Laju pertumbuhan terjamin, uang dinyatakan Gw, yang merupakan laju
pertumbuhan pendapatan kapasitas penuh suatu perekonomian.

3. Laju pertumbuhan alamiah (natural growth rate), dinyatakan dengan Gn, yang

oleh Harrod dianggap sebagai “optimum kesejahteraan” (R.F.Harrod 1960).

Persamaan laju pertumbuhan aktual GC = S dimana; G merupakan laju
pertumbuhan output dalam periode waktu tertentu dan dapat dinyatakan sebagai
AY/Y; C adalah tambahan netto terhadap modal yang didefinisikan sebagai rasio
investasi terhadap kenaikan pendapatan yaitu, I/AY; dan S adalah kecendrungan

menabung rata-rata yaitu S/Y. Maka akan diperoleh persamaan:

ﬂxL:éataul=§ ataul = §
Y AY Y Y Y
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Laju pertumbuhan terjamin menurut Harrod, adalah laju pertumbuhan
“dimana para produsen merasa puas terhadap apa yang dikerjakan”. Persamaan laju
terjamin ini ialah Gw Cr = S, dimana Gw merupakan “laju pertumbuhan terjamin”
atau laju pertumbuhan pendapatan dalam kapasitas penuh yang akan sepenuhnya
memanfaatkan stok modal yang sedang membengkak sehingga memasukkan para
pengusaha atas jumlah investasi yang mereka tanam. Jadi Gw dalam hal ini adalah
nilai AY/Y. Cr atau modal yang dibutuhkan, menunjukkan jumlah modal yang
diperlukan untuk mempertahankan laju pertumbuhan terjamin tersebut yitu rasio
modal output yang diperlukan. D.K.C cr adalah nilai dari I/AY, atau C; s adalah sama

dengan s dalam persamaan pertama yaitu S/Y.

Laju ertumbuhan alamiah adalah laju kemajuan dimana pertumbuhan
penduduk dan perbaikan teknologi berjalan lamban. Persamaan untuk laju
pertumbuhan alamiah adalah Gn.Cr = atau # S. Gn adalah apa yang disebut dengan

laju pertumbuhan pekerjaan penuh atau alamiah diatas.

Harrod-Domar menganalisis syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomian
bisa tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang dengan kata lain teori ini
berusaha menunjukkan syarat yang dibutuhkan agar perekonomian bisa tumbuh dan

berkembang dengan menetap (steady Growth).
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Kurva 2.1

Fungsi Produksi Harod-domar

Modal
3
KZ _________________ Q2
Ky E Qi
0 L, L, Temaga Kerja

Dalam teori Harrod-Domar ini, fungsi produksinya berbentuk L karena
sejumlah modal hanya dapat menciptkan suatu tingkat output tertentu) modal dan
Tenaga kerja yang tidak subtitutif). Untuk menghasilkan output sebesar Q; diperlukan
modal K, dan tenaga kerja L, dan apabila kombinasi itu berubah maka tingkat output
berubah. Untuk output sebesar Q, misalnya hanya dapat diciptakan jika stok modal

sebesar K.
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d. Model Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik Meade

Profesor J.E. Meade (1961) membangun modelnya disekitar asumsi berikut:

¢ Ada suatu perekonomian tertutup dengan sistem pasar bebas yang
didalamnya terdapat persaingan sempurna.

& “Returns of Scale” konstan.

¢ Di dalam perekonomian tersebut diproduksi dua jenis barang yaitu
barang konsumsi dan barang modal.

& Mesin merupakan satu-satunya bentuk modal.

¢ Semua mesin diasumsikan serupa.

& Harga barang konsumsi dalam uang diasumsikan konstan.

¢ Tanah dan buruh digunakan secara penuh.

& Rasio buruh terhadap mesin bisa diubah, baik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang.

& Barang modal dan barang konsumsi sama sekali dapat diperlukan dalam
produksi.

¢ Adanya penyusutan karena aus, yaitu sekian tahun sekian persen dari

msin-mesin dihapuskan dan memerlukan penggantian.

Di dalam prekonomian sebagaimana digambarkan diatas, output bersih

diproduksi tergantung dalam empat faktor:

& Stok modal netto yang tersedia dalam bentuk mesin.
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¢ Jumlah tenaga buruh yang tersedia.
¢ Tanah dan sumber alam yang tersedia; dan

& Keadaan pengetahuan teknik yang harus membaik sepanjang waktu.

Hubungan ini dinyatakan dalam bentuk fungsi produksi:
Y =F(K,L,L,t)
Dimana Y adalah output netto, atau pendapatan nasional netto, K stok modal
mesin yang ada, L tenaga kerja, N tanah dan sumber alam dan t adalah waktu yang

menandakan kemajuan teknik.

Turunan fungsi akibat adanya kenaikan setiap tahun dengan asumsi jumlah
tanah dan sumber alam tetap tetap dari hubungan diatas adalah:
AY = VAK + WAL + AY'
Dimana A menunjukkan kenaikan,, V adalah produk marginal dari modal, W produk

marginal dari buruh dan Y' dipergunakan sebagai pengganti t.

Turunan fungsi laju pertumbuhan output pertumbuhan tahunan proporsional

adalah:

AY VK AK WL AL A
Y Y K Y L Y

Dimana AY/Y adalah laju pertumbuhan output proporsional, AK/K laju pertumbuhan
stok modal proporsional, AL/L laju pertumbuhan tenaga buruh proporsional dan

AY'/Y laju pertumbuhan kemajuan teknik selama satu tahun.
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e. Model Pertumbuhan Solow
Menurut Solow keseimbangan yang peka antara Gw dan Gn tersebut timbul
dari asumsi pokok mengenai proporsi produksi yang dianggap tetap, suatu keadaan

yang memungkinkan untuk mengganti buruh dengan modal

Solow membangun model pada asumsinya sebagai berikut:

e Ada suatu komoditi gabungan yang diproduksi.

e Yang dimaksud output adalah output netto, yaitu sesudah dikurangi
biaya penyusutan modal.

e Retruns to Scale bersifat konstan. Dengan kata lain fungsi produksi
adalah homogen pada derajat pertama.

e Dua faktor produksi buruh dan modal, dibayar dengan produktivitas
fisik marginal pada derajat pertama.

e Harga dan upah flaksible

e  Buruh terpekerjakan dengan penuh.

e Stok modal yang ada juga terpekerjakan secara penuh.

e Buruh dan modal juga dapat disubsitusikan satu sama lain

e Kemajuan teknik bersifat netral.

Laju produksi tahunan sebagai Y(t) yang menggambarkan pendapatan nyata

masyarakat, sebagian daripadanya dikonsumsikan dan sisanya ditabung dan
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diinvestasikan. Bagian yang ditabung s, adalah konstan, dan laju tabungan adalah

sY(t). K(t) adalah stok modal, dengan demikian persamaan pokoknya adalah: Y =sY.

Karena output diproduksi dengan modal dan buruh, maka kemungkinan

teknologi dinyatakan dengan fungsi produksi: Y = F(K,L)

Dengan memasukkan kedua persamaan tersebut maka akan menjadi: K =

sF(K,L)

Didalam persamaan yang ketiga L menggambarkan keseluruhan pekerjaan
(total employment). Karena penduduk berkembang secara eksogen, tenaga buruh

meningkat dalam laju n yang relative konstan, jadi: L(t) = Lo.™.

Dengan memasukkan persamaan empat dan tiga Solow memberikan

persamaan dasar: K = sF(K,Lo.").

Solow menganggap persamaan dasar ini sebagai menentukan jalur waktu dari
akumulasi modal K, yang harus diikuti kalau semua buruh yang tersedia hendak

sepenuhnya terpakai.

Dari beberapa identifikasi pertumbuhan ekonomi yang disajikan oleh para
penggagas teori untuk menciptakan tatanan ekonomi dalam kegiatan produksi secara
efisen dan juga untuk memacu tingkat daya beli masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu bidang penyelidikan yang telah lamadibahas oleh ahli ekonomi.

Menurut Friederich List (1789-1856), perkembangan ekonomi ditinjau dari teknik
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produksi sebagai sumber penghidupan. Tahapan pertumbuhan ekonomi antara lain:
masa berburu atau mengembara, masa kerajinan industri dan perdagangan,. Menurut
List, sistem libralisme yang Laissez-Faire dapat menjamin alokasi sumberdaya secara
optimal. Perkembangan ekonomi sebenarnya tergantung pada pemerintah, organisasi
swasta dan lingkungan kebudayaan. Perkembangan ekonomi hanya akan terjadi jika
dalam masyarakat ada kebebasasn dalam organisasi politik dan kebebasan
perorangan. Ini juga sejalan denganperan pemerintah daerah yang memaksimalkan
sumberdaya yang dimilikinya melalui otonomi daerah untuk mendorong PDRB agar

ekonominya terus menunjukkan tretment positif dalam pertumbuhannya.
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Kurva 2.2

Fungsi produksi Neo-Klasik Solow

» Tenaga Kerja

Pada intinya, model ini merupaka penggambaran dari formulasi Harrod-
Domar dengan menambahkan faktor kedua, yakni tenaga kerja, serta
memperkenalkan variabel independen ketiga, yakni teknologi, kedalam persamaan
pertumbuhan (growth equation). Fungsi pertumbuhan ditunjukan oleh I, I, dan
seterusnya. Dalam fungsi produksi yang berbentuk demikian suatu tingaat output
tertentu dapat diciptakan dengan menggunakan berbagai kombinasi modal dan tenaga
kerja. Misalnya untuk menciptakan output sebesar I;, kombinasi modal dan tenaga

kerja yang dapat digunakan antara lain (a) K3 dengan Ls (b) K, dengan L,, dan (c) K;
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denfan L;. Dengan demikian, walaupun jumlah modal berubah tetapi terdapat
kemungkinan bahwa output tidak mengalami perubahan. Disamping itu, jumlah
output dapat mengalami perubahan walupun jumlah modal tetap. Misalnya walaupun
jumlah modal tetap sebesar K3, jumlah output dapat diperbesar menjadi I, jika tenaga

kerja digunakan ditambah dari L; menjadi L4 (Arsyad, 2004: 62-63).

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu detentukan atau dimungkinkan oleh adanya
kemajuan atau penyesuaian teknologi, institusional dan idiologis terhadap berbagai

tuntutan keadaan yang ada (Todaro 2004).

Menurut Tarigan (2005), pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan
pendapatan masyarakat yang terjadi disuatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai
tambah yang terjadi di wilayah tersebut. Pertumbuhan pendapatan itu diukur dalam
nilai rill, artinya dinyatakan dengan harga konstan. Hal itu juga menggambarkan
balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroprasi di wilayah tersebut (tanah,
modal, tenaga kerja, dan teknologi), yang berarti seara kasar dapat menggambarkan
kemakmuran daerah tersebut, kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh
besarnya nilai tambah yang tercipta diwilayah tersebut juga oleh seberapa besar
terjadi transfer-payment yaitu bagian pendapatan yang mengalir keluar wilayah atau

pendapatan aliran luar wilayah.
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Menurut Kuznets dalam Jhingan (2004), pertumbuhan ekonomi sebagai
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan
semakin banyak jenis barang-barang ekonomi pada penduduknya, kemampuan ini
tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, adanya penyesuaian kelembagaan dan

idiologis yang diperlukan. Definisi ini mempunyai tiga komponen:

1. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-
menerus suatu persedian barang. Persediaan ini juga mengidentifikasikan
pertumbuhan suatu wilayah disuatu negara. Jika wilayah tersebut dapat
meningkatkan persedian barangnya terus-menerus maka wilayah tersebut dapat
dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi.

2. Teknologi yang maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang
menentukan derajat pertumbuhan kemampuan terhadap penyediaan aneka
macam barang kepada penduduk.

3. Pengguanaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian
dibidang kelembagaan dan idiologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu

pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.

2. Tingkat Pendidikan
Untuk mengatasi lapangan kerja yang tersedia diperluakan tenaga kerja yang
memiliki kecakapan dan keterampilan yang sesuai dengan keperluan pembangunan.
Karena itu perluasan kesempatan kerja dan pembinaan sistem pendidikan yang

diperlukan untuk merealisasikannya harus dilaksanakan secara bersama dan serasi.
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Karena prioritas apapun yang diberikan dalam pembangunan apakah itu ekonomi atau
sarana-sarana yang menunjang ekonomi maupun segi-segi non-ekonomi akan
diperlukan tenaga-tenaga terampil berkarya dan bisa berfikir kreatif (Hamdjojo

Santoso. S, 1976).

Tanpa  mengenyampingkan  komponen-komponen lainnya,  setiap
pembangunan membutuhkan adanya tiga komponen mutlak yaitu manusia, modal dan
materi dari ketiga komponen ini yang paling menentukan adalah “manusia” karena itu
disamping investasi modal dan materi yang lebih perlu adalah “human investment”
sebab pada hakikatnya manusia yang menjadi penggerak sekaligus tujuan dari

pembangunan itu (Drs. Frans Seda: dikutip dari Arnoldus, Ende, 1970)

Profesor Fredrick Harbison (1973), sumberdaya manusia akhirnya
merupakan dasar kekayaan bagi suatu bangsa. Modal dan sumberdaya alam adalah
merupakan faktor produksi yang pasif, manusia merupakan faktor yang aktif, yang
bisa mengumpulkan modal, mengeksloitasi sumber-sumber alam, membangun
organisasi-organisasi sosial, ekonomi politik serta melaksanakan pembangunan

nasional.

3. Tenaga Kerja Terserap
Menurut Todaro (2000), pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan Angkatan
kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memicu

pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah
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tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah
benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak

positif atau negatif dari pembangunan ekonominya.

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogen.
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil dianggap bisa
bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektro moderen secara lancar dan
dalam jumlah terbatatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja
mengandung elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari
sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor moderen. Dengan
demikian salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

adalah tenaga kerja.

Menurut Nicholson W. (1991), bahwa fungsi suatu barang atau jasa tertentu
(q) adalah q = f(K,L) dimana K merupakan modal dan L adalah tenaga kerja yang
memperlihatkan jumlah maksimal suatu barang atau jasa yang dapat diproduksi
dengan menggunakan kombinasi alternatif antara K dan L maka apabila salah satu
masukan ditambah satu unit tambahan keluaran yang dapat diproduksi. Tambahan
keluaran yang diproduksi inilah yang disebut dengan produk fisik marjinal (Marginal
Physic Product). Selanjutnya dikatakan bahwa apabila jumlah tenaga kerja ditambah

terus menerus sedang faktor produksi lain dipertahankan konstan, maka pada awalnya
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akan menunjukkan peningkatan produktivitas namun pada suatu tingkat tertentu akan
memperlihatkan penurunan produktivitasnya serta setelah mencapai tingkat keluaran

maksimal setiap penambahan tenaga kerja akan mengurangi pengeluaran

Pyaman J. Simanjuntak (1985) menyebutkan bahwa tenaga kerja adalah
mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan

melakukan kegiatan lain, seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.

Menurut BPS penduduk berumur 10 tahun ke atas terbagi sebagai Angkatan
Kerja (AK) dan bukan AK. Angkatan kerja dikatakan bekerja bila mereka
melakukkan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam secara
terus menerus selama seminggu yang lalu. Sedangkan penduduk yang tidak bekerja

tapi sedang mencari pekerjaan disebut menganggur (Budi Santosa, 2001).

B. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Antara Pertumbuha Ekonomi dengan Penadapatan Perkapita

Pertumbuha ekonomi (economic Growth) adalah perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi
dalam masyarakat bertambah. Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan
pendapatan rata-rata di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi juga akan
berperan positif tehadap Penpadapatan Perkapita dimana jika distribusi

kebijakan yang diambil oleh pemerintah merata disetiap lapisan
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masyarakat.

2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan Perkapita
Keyakinan umum bahwa seseorang yang memiliki bekal pendidikan
cenderung menua sukses ekonomi merupakan salah satu contoh pengaruh
pranata pendidikan terhadap aktivitas ekonomi para anggota suatu
masyarakat. Setiap lembaga sosial tidak sekedar memelihara sebuah
tuyjuan dan fungsi manifes, yakni sebuah fungsi yang mencerminkan
kegunaan terbentuknya sebuah pranata. Namun karena realitas sosial
semenjak ilmu pengetahuan telah menguasai iklim kehidupan manusia
bukanlah sebuah kredo monologi yang tugasnya meminimalisasi

perubahan-perubahan (Robert Marton, dalam Miftlen 1986).

3. Hubungan antara Tenaga Kerja Terserap dengan Pendapatan Perkapita
Dengan demikin dalam mengajar pertumbuhna ekonomi harus disertai
denga peciptaan Ipangan pekerjaan baru, bukan hanya sekedar
pertumbuhan ekonomi yang tinggi saja, tapi pertumbuhan kuatitas dan
kualitas lapangan kerja melalui usaha ekonomi padat kerja. Investasi
pemerintah  melalui  kebijakan  fiskal ~dan  moneter  harus
mempertimbangkan dan memberi prioritas pada sektor ekonomi
yangpotensial seperti sektor pertanian, manufaktur, makannan dan sektor
jasa. Ketenagakerjaan merupakan aspek yang penting dalam pmbangunan

ekonomi, karnea tenaga kerja merupakan salah saru balas jasa faktor
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Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan salah satu proses

bekseinambungan antara sektor-sektor ekonomi

sehingga dengan terciptanya

pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan lapangan kerja, pemerataan pendapatan

dan pada akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat.

C. Hasil Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Kesimpulan
1 David Hubungan Antara e Dana Alokasi Umum | ¢ Hasil uji hipotesis
Harianto & Dana Alokasi e Belanja Modal menunjukkan bahwa
Priyo Hari Adi | Umum,Belanja e pendapatan Asli Dana Alokasi Umum
Modal Daerah sangat berpengaruh
Pendapatan Asli e pendapatan Perkapita terhadap Belanja Modal.
Daerah dan Sayangnya kontribusi dari
Pendapatan Per DAU terhadap Belanja
Kapita modal masith  kurang

efektif akibatnya
pembanunan yang terjadi
di daerah kurang merata.

Belanja Modal
mempunyai daampak
yang  signifikan  dan
negatif terhadap

Pendaatan Per Kapita
dalam hubungan langsung
tetapi juga mempunyai
hubungan yang positif
dalam hubungan tidak
langsung melalui
Pendapatan Asli Daerah.
Pendapatan Asli Daerah
sangat berpengaruh
terhadap Pendapatan Per
Kapita, tetapi
pertumbuhan yang terjadi
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masih  kurang merata
sehingga banyak
ketimpangan jarak
ekonomi antar daerah.

Dana Alokasi Umum
mempunyai dampak yang
signifikan terhadap

Pendapatan Asli Daerah

melalui Belanja Modal
(efek tidak langsung).
Dita Antania Faktor-faktor  ® Tingkat Kesejahteraan | ¢ Tingkat  kesejahteraan
Hanjani yang karyawan karyawan outsourching
mempengaruhi | Qutsourching (dalam PTPN II Kebun Sawit
tingkat pengeluaran rumah Seberang adalah sedang.
Kesejahteraan tangga, dalam satuan | e Penghasilan/gaji
Karyawan (Rp) berpengaruh positif dan
Outsourching PT |e Jumlah tabungan nyata terhadap tingkat
Perkebunan keluarga (orang) kesejahteraan  karyawan
Nusantara II Unit e Penghasilan/gaji (Rp) outsourching di PTPN II
Kebun Sawit ¢ Umyr (tahun) Kebun Sawit Seberang.
Seberang. e Tabungan (Rp) Sedangkan jumlah
e Beban hutang tanggungan, umur,
keluarga (Rp) tabungan, hutang, dan
e Jarak rata-rata lokasi jarak tidak berpengaruh
tempat tinggal dari nyata terhadap tingkat
pusat layanan kesej ahtericlan ‘karyawan
pendidikan, kesehatan outsourchmg di PTPN II
dan perdagangan Kebun Sawit Seberang.
terdekat (Km) e Suatu kemiskinan
karyawan outsourching
di PTPN II Kebun sawit
Seberang adalah tidak
miskin.
Rini Pengaruh Upah e Upah minimum e Upah berpengaruh
Sulistiawati Minimum ° Penyerapan tenaga signiﬁkan dan
Terhadap kerja mempunyai hubungan
Penyerapan e Kesejahteraan yang negatif terhadap
Tenaga Kerja dan | masyarakat penyerapan tenaga kerja.
Kesejahteraan Koefisien yang bertanda
Masyarakat di negatif bermakna bahwa
Provinsi di pengaruh upah terhadap
Indonesia. penyerapan tenaga kerja
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tidak searah, artinya
apabila terjadi kenaikan
upah, maka berpotensi
untuk menurunkan
penyerapan tenaga kerja,
terutama tenaga kerja
yang produktivitasnya
rendah.

Secara nasional, tenaga
kerja yang mempunyai
produktivitas paling
rendah terjadi disektor
primer, sementara sektor
sekunder merupakan
sektor yang paling sedikit
menyerap tenaga kerja
tetapi memiliki
produktivitas pekerja
yang paling tinggi yaitu
sebesar 1,82. Kondisi
yang sama juga terjadi di
provinsi dimana
produktivitas tenaga
kerja di sektor primer
adalah lebih rendah bila
dibandingkan dengan
produktivitas tenaga
kerja di sektor sekunder.
Tenaga kerja di sektor
primer pada umumnya
mempunyai pendidikan
yang rendah dengan
produktivitas yang
rendah pula, oleh karena
itu kenaikan upah
minimum akan
berdampak pada
berkurangnya
penggunaan tenaga kerja
disektor ini.

Penyerapan tenaga kerja
berpengaruh tidak
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signifikan dan
mempunyai hubungan
yang positif terhadap
kesejahteraan
masyarakat. Hal ini
bermakna bahwa
pengaruh penyerapan
tenaga kerja terhadap
kesejahteraan masyarakat
berjalan searah, artinya
apabila penyerapan
tenaga kerja meningkat,
maka akan menyebabkan
kesejahteraan
masyarakat.

Upah minimum yang
diterima tenaga kerja
adalah lebih rendah dari
kebutuhan hidup yang
layak (KHL). Secara
nasional dari provinsi,
upah minimum pada
tahun 2006 hanya dapat
memenuhi 85% KHL.
Walaupun pada tahun
2010 rata-rata upah
minimum di indonesia
telah sama dengan KHL.
Tahun 2007 terdapat
empat provinsi yang
memberikan upah
minimum yang nilainya
sama dengan KHL,
terdiri dari provinsi
Bengkulu, Lampung, dan
Sulawesi Barat.
Sedangkan empat
provinsi yang
memberikan upah diatas
KHL yaitu Sumatra
Utara, Sulawesi
Utara,Papua Barat, dan
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Papua. Pada tahun 2008
hanya terdapat lima
Provinsi yang
memberikan upah
minimum dengan nilai
yang sama atau lebih
besar dari KHL.
Sementara pada tahun
2009 hanya tiga provinsi
yang memberikan upah
minimum lebih besar dari
KHL.

Upah minimum yang
diterima tenaga kerja
berada dibawah batas
pendapatan tak kena
pajakatau PTKP. Hal ini
mengidentifikasi bahwa
upah yang diterima
pekerja belum dapat
meningkatkan
kesejahteraan

Tika
Permanasari

Analsis Faktor-
faktor yang
berpengaruh

Terhadap

Pendapatan
Pengusaha

Handycraft Di

Kota Surakarta
Tahun 2010

e Modal

e Tingkat Pendidikan

e Tenaga Kerja

® Orientasi Pasar

e Keikutsertaan Dalam
Organisasi

Modal merupakan
sebagian dari aktiva
lancar yang benar-baner
dapat digunakan untuk
membiayai oprasional
perusahaan.

Tingkat pendidikan
menyatakan berapa lama
pengusaha mengenyam
pendidikan dibangku
sekolah.

Jumlah tenaga kerja
merupakan tenaga kerja
yang secara langsung
terlibat dalam usaha
produksi.

Orientasi pasar
menyatakan daerah yang
menjadi tujuan penjualan
(luasnya pasar yang
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mampu dijangkau oleh
sebuah industri), ekspor
atau domestik.

Keikut sertaan dalam
asosiasi menyatakan

keaktifan pengusaha
(apakah tergabung dalam
perkumpulan pegusaha
atau tidak.
Ifani Analisis Faktor- e Umur Modal adalah salah satu
Damayanti faktor Yang e Lama Usaha faktor yang sangat
Mempengaruhi e Modal penting dalam usaha
Pendapatan g jam Kerja perdagangan. Modal
Pedagang Di  |g jopis Dagangan yang relatif besar akan
Pasar Gede Kota memungkinkan suatu
Surakarta unit penjualan

menambah variasi
komoditas dagangnya.
Dengan cara ini berarti
akan makin
memungkinkan diraihnya
pendapatan yang lebih
besar.

Semakin banyak jam
kerja yang dilakukan
oleh pedagang dalam
melakukan aktivitas
perdagangan, semakin
besar peluang
memperoleh pendapatan
yang akan didapat oleh
pedagang. Konsumen
tidak dpat dipastikan
kedatangnnya, sehingga
dengan jumlah jam kerja
yang semakin banyak
maka pedagang memiliki
waktu yang banyak
dalam menunggu
kedatangan konsumen
datang kapan saja tanpa
harus mengalami
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kesulitan bahkan
menunggu ke esokan
hari.

Pedagang dalam
berdagang jenis
dagangan yang diperjual
belikan harus mengikuti
selera konsumen dan
memiliki variasi
sehingga konsumen yang
datang memiliki banyak
pilihan.
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D. Kerangka Penelitian

Pada pembahasan ini penulis akan memaparkan model/ kerangka pikir
penelitian yang menjadi dasar sekaligus alur berpikir dalam melihat pengaruh
variabel yang menentukan Pendapatan Per Kapita. Selanjutnya Informasi
mengenai kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai

berikut:

Pertumbuhan
Ekonomi (PDRB)

Tingkat Pendapatan Per
Pendidikan Kapita

(D3/S1)

Tenaga Kerja
Terserap

GAMBAR 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

Dari gambar 2.1, penulis ingin mengkaji dan menguji apakah
Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Tenaga Kerja Terserap, berpengaruh
terhadap Pendapatan Perkapita. Untuk mengujinya penelitian ini menggunakan

analisis regresi Data Panel.

E. Hipotesis

Berdasarkan hasil penguraina dari landasan teori sampai dengan
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penelitian terdahulu yang menjadi representatif untuk membangun sebuah
hipotesis. Maka dari semua komponen trsebut penulis membangun hipotesis
sebagai berikut:
1. Diduga Pertumbuhan ekonomi (PDRB) memiliki hubungan yang
positif terhadap Pendapatan Perkapita pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Diduga Tingkat Pendidikan (D3/S1) memiliki hubungan yang positif
terhdap Pendapatan Perkapita pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Diduga Tenaga Kerja Terserap memiliki hubungan yang positif
terhadap Pendaptan Perkapita pada Kabupaten/Kota di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.



